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Muhammadiyah merupakan sebuah organisasi dakwah Islam yang telah 
meletakkan dasar perjuangannya yaitu „amar ma’ruf nahī munkar dengan 
masyarakat sebagai medan perjuangannya. Upaya gerakan dakwah 
Muhammadiyah dilakukan dengan pengajaran dan penanaman nilai-nilai Islam 
guna mewujudkan Islam rahmatallil’ālamīn. Dalam upaya mencapai itu, maka 
diperlukan strategi dakwah yang tepat agar tujuan yang diharapkan dapat 
terwujud. Strategi dakwah kultural menjadi salah satu media pendidikan yang 
dipilih oleh Muhammadiyah dalam menghadapi realitas masyarakat yang sangat 
kompleks, keragaman  budaya, agama serta perkembangan zaman yang semakin 
maju. strategi ini sangatlah penting bagi Muhammadiyah sebagai media 
pendidikan dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam dengan 
memahami struktur masyarakat yang heterogen..  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana strategi 
dakwah kultural sebagai sarana pendidikan yang dilakukan oleh pengurus Ranting 
Muhammadiyah Kelurahan Ngadirejo dalam mengimplementasikan nilai-nilai 
Islam pada masyarakat selama tahun 2016, serta apa saja kendala yang dihadapi 
dalam upaya dakwahnya tersebut. Lebih lanjut, tujuan dari penelitian ini ialah 
mendeskripsikan mengenai strategi dakwah kultural sebagai sarana pendidikan 
yang dilakukan oleh pengurus Ranting Muhammadiyah Ngadirejo serta 
mendeskripsikan apa saja kendala yang dihadapinya. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
menerapkan metode analisis deskriptif. Lokasi penelitian ini yaitu pada pengurus 
Ranting Muhammadiyah Ngadirejo Kecamatan Kartasura. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. Sedangkan 
untuk menganalisis hasil penelitian ini, digunakan pendekatan analisis deskriptif 
kualitatif yang terdiri dari empat kegiatan yaitu menelaah seluruh data dari 
berbagai sumber (wawancara, observasi dan dokumentasi), mereduksi data, 
kemudian menyajikan data dalam bentuk narasi dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dakwah kultural yang 
digunakan oleh pengurus ranting Muhammadiyah sebagai media pendidikan ialah 
dengan membangun Islamic Center sebagai bentuk pengintegrasian umat Islam. 
Selain itu, juga melalui Amal Usaha Muhammadiyah yaitu Lembaga Pendidikan 
Taman Kanak – Kanak (TK) Aisyiah untuk menanamkan pendidikan Islam sejak 
dini. Hal lain dalam bentuk kegiatan dalam upaya mengajarkan nilai – nilai 
pendidikan di masyarakat ialah dengan cara melakukan  agenda rutin pengajian 
ahad pagi pengajian kitab Nailur Authar, pengajian setiap malam kamis, dan 
pengajian setiap tanggal 12, serta kegiatan sosial kemasyarakatan. Upaya tersebut 
juga didukung oleh kemajuan teknologi yang dimanfaatkan oleh pengurus ranting 
Muhammadiyah Kelurahan Ngadirejo. Strategi dakwah kultural sebagai media 
pendidikan tersebut cukup berhasil dalam melakukan pengajaran nilai – nilai 
pendidikan Islam pada masyarakat. Hal itu bisa dilihat dari tidak adanya gesekan 
antara paham agama yang ada, serta jamaah sholat dan pengajian semakin 
bertambah. 
 




Muhammadiyah is a religious proselytizing organization of Islam which 
has put its struggle namely „amar ma’ruf nahī munkar that uses society as object 
of its struggle. The effort of religious proselytizing of Muhammadiyah is done by 
teaching and giving Islamic values for aiming Islam as rahmatallil’ālamīn. In the 
effort to reach that, so it is needed precise religious proselytizing strategy so the 
aim which is hoped can be reached. Religious proselytizing cultural is one of 
education media which is chosen by Muhammadiyah to confront reality of society 
which is too complexes, cultural varieties, religion and development of world 
which always increases. This strategy is very important for Muhammadiyah as the 
education media in implementing education Islamic values by understanding 
heterogeneous society structure. 
There are problem statements of this study namely how are the religious 
proselytizing strategy as way for education which is done by Official of Ranting 
Muhammadiyah in Ngadirejo at implementing Islamic values for society during 
2016, and what are obstacles which are found in the religious proselytizing effort. 
Moreover, the aims of this study are describing religious proselytizing strategy as 
the way for education which is done by Official of Ranting Muhammadiyah in 
Ngadirejo and describing what are obstacles which are found. The type of this 
study is observation. This study uses qualitative approach by using descriptive 
analysis method. Location of this study is in the Official of Ranting 
Muhammadiyah in Ngadirejo Kartasura. The method for collecting data uses 
interview, documentation, and observation. Furthermore, to analyze the result of 
the study, is used analysis approach of descriptive qualitative which consists of 
four events namely reviewing all the data from some sources (interview, 
observation and documentation), doing reduction for the data, presenting the data 
in the form of narration, and drawing conclusion. 
The result of this study shows that religious proselytizing strategy which is 
used by Official of Ranting Muhammadiyah as education media is by building 
Islamic Center as the form of the integration of Moslem. In the other hand, it is 
also by Amal Usaha Muhammadiyah namely Institution of Kindergarten 
Education Aisiyah to teach Islamic education since early. The other activity in the 
effort for teaching education values in society is by doing daily agenda of 
recitation in Sunday morning to learn about Nailul Authar, recitation in every 
Wednesday night, and recitation in every date of 12
th
, and also social society 
activity. That effort is also supported by technology progress which is used by 
Official of Ranting Muhammadiyah in Ngadirejo. Religious proselytizing cultural 
as education media is rather successful in doing the teaching education Islamic 
values for society. It can be seen that there are not friction between religion, and 
congregation of prayer which is called as jamaah sholat and increasing of 
recitation. 
 







Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi persyarikatan dikenal 
sebagai gerakan dakwah Islam, „amal ma„ruf nahī munkar. K.H Ahmad 
Dahlan sebagai pendiri Muhammadiyah sudah meletakkan strategi dasar 
perjuanganya, yaitu dakwah (menyeru, mengajak) Islam, „amar ma„ruf nahī 
munkar dengan masyarakat sebagai medan perjuangannya.
1
 Gerakan dakwah 
Islam yang demikian sudah menjadi salah satu ciri yang telah melekat dalam 
jati diri Muhammadiyah semenjak awal kelahirannya. Muhammadiyah 
terlihat sebagai pergerakan dakwah yang menekankan pengajaran serta 
pendalaman nilai – nilai Islam dan memiliki kepedulian yang besar terhadap 
penerasi kristen di Indonesia.
2
 
Gerakan dakwah Muhammadiyah ini pada hakikatnya merupakan 
kelanjutan dari misi yang telah dibawa Rasulullah Muhammad Saw, yaitu 
menjadikan Islam sebagai agama yang raḥmatan lil ‘alamīn.3 Seiring dengan 
perkembangan Muhammadiyah yang semakin pesat, Muhammadiyah 
memiliki tujuan dalam gerakan dakwahnya seperti yang tercantum dalam 
Anggaran Dasar Muhammadiyah yaitu menegakkan dan menjunjung tinggi 
agama Islam, sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar – benarnya. 4 
Dalam upaya menanamkan nilai – nilai pendidikan dari ajaran agama 
Islam, maka diperlukan berbagai pendekatan dan strategi dakwah untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, Muhammadiyah dianggap 
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Alwi Shihab dalam Islam Inklusif, Lihat Drs. H Musthafa Kamal Pasha B.Ed & Drs. H. 





 Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Islam rahmatal lil’alamīn ialah 
agama Islam yang dibawa oleh pembawa rahmat yaitu Muhammad Saw, yang menjadikan sikap, 
ucapan, perbuatan sebagai  rahmat bagi  alam, yaitu sekumpulan jenis makhluk Allah yang hidup 
yang mana dengan rahmat itulah maka akan terpenuhi hajat batin manusia untuk meraih 
ketentraman, ketengangan, serta pengakuan atas wujud, hak, bakat dan firahnya. Lihat dalam 
Quraish Shihab, Tafsir AL Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur’an. (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), hlm. 519 – 520 
4
H. M. Jindar Tamimy menjelaskan tentang konsep masyarakat Islam yang sebenar – 
benarnya yaitu suatu masyarakat dimana keutamaan, kesejahteraan dan kebahagiaan luas merata. 
Masyarakat semacam ini ialah merupakan rahmat Allah bagi seluruh alam, yang akan menjamin 
sepenuhnya keadilan, persamaan, keamanan, keselamatan, dan kebebasan bagi semua anggotanya. 
Lihat Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Muhammadiyah. (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,  
2010), hlm 44 
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perlu dalam hal pemekaran dan pengembangan dalam wawasan pemikiran 
keislaman, baik dalam  hal menyangkut strategi maupun substansi dakwah itu 
sendiri. Perlunya pengembangan wawasan pemikiran keislaman ini tidak 
sekedar karena kelatahan, tetapi didorong semata – mata oleh tuntutan zaman 
yang demikian adanya yang sudah memasuki era pluralisme keagamaan dan 
budaya, serta era globalisasi ilmu pengetahuan.
5
 
Strategi dakwah kultural menjadi pilihan sebagai media atau alat bagi 
Muhammadiyah dalam menanamkan nilai – nilai pendidikan Islam pada 
masyarakat. Strategi ini merupakan suatu pendekatan yang memiliki kaidah 
kearifan dalam memahami realitas masyarakat, dimana proses dakwah 
dilakukan secara arif, terbuka, dialogis, bijaksana dan manusiawi. Strategi 
dakwah kultural yang dimiliki Muhammadiyah ini juga memiliki kelebihan 
tersendiri dengan dakwah secara umum yang juga mengupayakan 
penyesuaian dakwah dalam konteks kemajuan zaman dan teknologi. Fokus 
utama yang ingin diwujudkan melalui strategi ini ialah pada penyadaran iman 
sehingga masyarakat bersedia menerima dan memenuhi seluruh ajaran dari 
nilai – nilai Islam itu sendiri. Nilai – nilai pendidikan Islam yang 




Strategi ini sangat penting dilakukan sebagai upaya untuk memahami 
dinamika kebudayaan dan kemajuan peradaban umat manusia akhir – akhir 
ini yang semakin kompleks. Setidaknya, jika Islam tidak mampu 
mengartikulasikan diri dalam wadah budaya sebagai gerakan emansipatoris
7
, 
maka Islam akan sulit diterima dan ditinggalkan umatnya. Atas dasar itu, 
dakwah kultural akan menempatkan Islam di atas pluralitas agama dalam 
                                                             
5
H. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural: Pemetaan atas Wacana Keislaman 
Kontemporer,  (Bandung: Mizan,  2000), hlm. 111. 
6
 Mu‟arif dalam Prof. Dr. Hj. Siti Chamamah Soeratno, et. al., Muhammadiyah Sebagai 
Gerakan Seni dan Budaya: Suatu Warisan Intelektual yang Terlupakan  (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), hlm. 52. 
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 Maksud dari emansipatoris disini adalah gerakan yang membebaskan dari kungkungan 
nalar teologis – dogmatis yang telah dimapankan oleh suatu otoritas kegamaan atau kekuasaan 
yang hegemonik. Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia – Online  
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Lebih lanjut, kehadiran dakwah kultural bagi Muhammadiyah sebagai 
media dalam menanamkan nilai – nilai pendidikan Islam telah merubah 
bentuk – bentuk pendekatan yang sebelumnya cenderung normatif ke arah 
kontekstual dan peka terhadap realitas (lokalitas). Dakwah kultural menjadi 
suatu keharusan mengingat situasi dan kondisi yang dihadapi oleh 
Muhammadiyah ialah struktur masyarakat yang heterogen yang meliputi 
perbedaan suku, bangsa, ras, budaya, dan lain sebagainya.
9
 Dalam hal ini, 
yang menjadi fokus utama ialah sejauh mana dakwah kultural 
Muhammadiyah dapat dijadikan sebagai alat atau media untuk memberikan 
pendidikan bagi masyarakat, khususnya pendidikan agama. 
Masyarakat desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura sendiri, khususnya 
dusun Klinggen memiliki keberagaman budaya yang sangat kompleks. Hal 
ini bisa dilihat dengan masih adanya kecenderungan misi kristenisasi terhadap 
masyarakat setempat. Fakta lain yang menunjukkan adanya pluralitas budaya 
di desa Ngadirejo ialah masih adanya tradisi – tradisi yang tidak sesuai  
dengan ajaran Islam. Kecenderungan ini sebagai akibat dari kurangnya nilai – 
nilai Islam yang belum sepenuhnya diketahui dan dipahami oleh masyarakat 
setempat. Pengetahuan masyarakat setempat tentang nilai – nilai Islam masih 
sangat minim, sehingga adalah logis apabila dikatakan masyarakat tersebut 
masih tergolong awam terhadap ajaran Islam secara komprehensif 
Fakta ini harus menjadi perhatian dan dicermati dengan baik oleh 
Muhammadiyah dalam tugasnya untuk menjadikan masyarakat yang yang 
sebenar – benarnya. Apalagi, desakan untuk menanamkan nilai – nilai 
tersebut menjadi penting sebagai langkah dalam mewujudkan amalan – 
amalan Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat dan negara. 
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Prof. Dr. Abdul Munir Mulkhan, SU. & Drs. Ahmad Adaby Darban, SU, 1 Abad 
Muhammadiyah: Gagasan Pembaharuan Sosial Keagamaan (Jakarta: PT Kompas Media 
Nusantara, 2010), hlm. 328. 
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 Mu‟arif dalam Prof. Dr. Hj. Siti Chamamah Soeratno, et. al., Muhammadiyah Sebagai 
Gerakan Seni dan Budaya: Suatu Warisan Intelektual yang, hlm. 67 
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Pengurus Ranting Muhammadiyah Ngadirejo memiliki misi yang cukup berat 
dalam upayanya mengajarkan nilai – nilai Islam sebagai wujud dari gerakan 
„amal ma„ruf nahī munkar. Pengurus Ranting Muhammadiyah harus bisa 
memilih strategi yang tepat guna mendapatkan tujuan yang diinginkan. Oleh 
karena itulah, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai sejauhmana 
dakwah kultural sebagai media yang digunakan Pengurus Ranting 
Muhammadiyah dalam mengajarkan nilai – nilai pendidikan Islam pada 
masyarakat. 
Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik ingin mengambil 
judul :STRATEGI DAKWAH KULTURAL MUHAMMADIYAH DALAM 
MENGIMPLEMENTASIKAN NILAI – NILAI PENDIDIKAN ISLAM DI 
MASYARAKAT (STUDI EMPIRIK PENGURUS RANTING 
MUHAMMADIYAH KELURAHAN NGADIREJO KECAMATAN 
KARTASURA TAHUN 2016). 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 
karena penelitian ini berlangsung di lapangan secara real dan data yang 
disajikan sesuai fakta yang ada di lapangan. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu deskriptif – kualitatif, yaitu penelitian yang 
menjelaskan sesuatu yang menjadi sasaran penelitian secara mendetail 
dan mendalam, dalam arti penelitian ini dilakukan untuk mengungkap 
segala sesuatu atau berbagai aspek dari sasaran penelitian. Metode 
penelitian kualitatif yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan secara mendalam dengan melihat berbagai 
aspek dari sasaran penelitiannya.
10
 
Penelitian ini untuk menggambarkan, mendeskripsikan serta 
melukiskan secara sistematis mengenai srategi dakwah kultural sebagai 
media pendidikan yang dilakukan oleh pengurus ranting Muhammadiyah 
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 Haris  Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2010), hlm 9 
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kelurahan Ngadirejo dalam mengimplementasikan nilai – nilai 
pendidikan Islam di masyarakat pada tahun 2016. 
2.2 Sumber Data 
Sumber primer maksudnya ialah kesaksian daripada seorang saksi 
dengan mata kepala sendiri atau saksi dengan panca indra yang lain, atau 
dapat pula dikatakan sebagai pelaku utama terhadap peristiwa, kegiatan 
tertentu.
11
 Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu data yang 
diambil dari lapangan dengan melalui proses wawancara dengan 
informan. Informan yang dimaksudkan sebagai sumber primer dalam 
penelitian ini yaitu diantaranya, Pimpinan Ranting Muhammadiyah 
Ngadirejo Kecamatan Kartasura, Sekretaris Ranting Muhammadiyah 
Ngadirejo, serta dua orang Informan dari masyarakat setempat sebagai 
objek dakwah. 
Sumber sekunder adalah informasi-informasi yang diperoleh dari 
selain pelaku kegiatan maupun pelaku sejarah yang dimaksud dalam 
penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data yang diambil 
dari jurnal, artikel, laporan penelitian, buku – buku yang secara spesifik 
membahas tentang Muhammadiyah dan dakwah kulturalnya serta 
dokumen – dokumen yang dianggap relevan dan mendukung, yaitu 
dokumen Pengurus Ranting Muhammadiyah Kartasura itu sendiri. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Guna mendapatkan data – data yang akurat, relevan dan dapat 
dipertanggungjawabkan, maka teknik pengumpulan data dalam penulisan 
ini menggunakan tiga metode. Metode yang digsunakan tersebut ialah 
observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi. Dalam metode 
observasi ini yaitu pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 
secara langsung mapun tidak langsung.
12
 Observasi yang akan dilakukan 
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dalam penelitian ini ialah partisipasi aktif penulis untuk ikut hadir dalam 
kegiatan dakwah kultural tersebut. 
Metode yang selanjutnya yaitu wawancara. Dalam metode 
wawancara ini, pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan 
dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan.
13
 Wawancara dilakukan dalam penelitian ini yaitu dilakukan 
dengan Bp. H. Panut Ar Rosyid selaku Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Ngadirejo periode 2011 – 2016, Bp. Drs. Dwi Sudiarso 
selaku sekretaris Ranting Muhammadiyah, serta dua responden dari 
masyarakat setempat. 
Metode dokumentasi sendiri dalam penelitian ini merupakan cara 
mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian 
yang dianggap penting dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik di 
lokasi penelitian maupun di instansi lain.
14
 Dalam penelitian ini, 
dokumentasi yang dilakukan untuk mencari data tentang konsep dan 
strategi dakwah kultural Muhammadiyah.   
2.4 Metode Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini mengacu pendapat Miles Huberman, pertama, 
analisis data yang berwujud kata – kata, data ini dikumpulkan dari 
observasi, wawancara, dan strategi dakwah kultural. Kedua, analisis ini 
terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dikatakan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyerdehanaan, dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan – catan tertulis di 
lapangan, dalam hal ini peneliti mencatat hasil observasi dan wawancara 
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Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian  (Bandung: ALFABETA. 
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dengan informan berkaitan dengan permasalahan penelitian yang telah 
dirumuskan pada latar belakang sebelumnya.
15
 
Penyajian data yang dimaksudkan disini ialah sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data ini berbentuk teks naratif, yaitu 
teks dalam bentuk catatan – catatan hasil wawancara dengan informan 




Kegiatan analisis yang ketiga yaitu menarik kesimpulan dan 
verivikasi. Dari permulaan pengumpulan data, penulis akan mencari 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Strategi Dakwah Kultural Muhammadiyah 
Setelah data yang akan dianalisis yaitu berkenaan dengan strategi 
dakwah kultural sebagai media pendidikan yang dilakukan oleh 
pengurus ranting Muhammadiyah Kelurahan Ngadirejo dalam 
mengimplementasikan nilai – nilai pendidikan Islam pada masyarakat. 
Ada beberapa strategi yang dipakai oleh ranting Muhammadiyah 
dalam mengajarkan nilai- nilai pendidikan Islam pada masyarakat 
Ngadirejo. 
Startegi yang pertama yaitu berkaitan dengan analisa yang 
mendalam terhadap subkultur yang ada di masyarakat Ngadirejo. 
Heterogenitas yang ada dimasyarakat menjadi bahan pertimbangan 
sendiri dalam menetapkan kebijakan apa yang akan diambil. Strategi 
ini merupakan upaya mengkaji permasalahan dalam konteks budaya 
lokal yang berupa sebuah ide/gagasan. Selanjutnya, strategi tersebut 
kemudian diejewantahkan dalam bentuk Islamic Center yang 
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 Ibid. hlm. 96 
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diupayakan oleh pengurus ranting Muhammadiyah guna 
mengintegrasikan berbagai kultur dan paham agama yang ada pada 
masyarakat. 
Bentuk – bentuk kegiatan yang dipakai oleh pengurus ranting 
Muhammadiyah dalam mengimplementasikan nilai – nilai pendidikan 
Islam kepada masyarakat Ngadirejo dalam konteks gerakan jamaah 
dan dakwah jamaah ialah sebagai berikut: 
1. Pengajian ahad pagi yang dilakukan secara rutin oleh pengurus 
ranting Muhammadiyah, dimana agenda tersebut sebagai upaya 
ranting dalam mengajarkan nilai – nilai pendidikan Islam pada 
masyarakat. Nilai – nilai tersebut dapat dilihat dari dari materi yang 
disampaikan oleh para penceramah, yaitu meliputi nilai akidah, 
ibadah dan akhlak, dan muamalah. 
2. Pengajian kitab Nailur Authar yang dilakukan satu kali dalam satu 
bulan yang mengkaji lebih mendalam tentang hadist – hadist 
hukum Islam. Nilai – nilai pendidikan yang teradapat dalam 
pengajian tersebut yaitu meliputi meliputinilai akidah, akhlak, 
ibadah dan muamalah. 
3. Pengajian Ibu – ibu dan pengajian rutin setiap hari malam kamis 
yang dilakukan di masjid Jami‟ Aisyah dapat memberikan 
pendidikan nilai – nilai Islam kepada masyarakat, yaitu nilai – nilai 
yang berkaitan dengan akhlak dan ibadah. Nilai tersebut dapat 
dilihat dari hasil wawancara pada bab IV hlm 35 tentang isi atau 
materi yang diajarkan kepada masyarakat. 
4. Kegiatan sosial kemasyarakatan juga dilakukan oleh pengurus 
ranting Muhammadiyah sebagai media dalam 
mengimplementasikan nilai – nilai pendidikan Islam pada 
masyarakat.kegiatan tersebut yaitu berupa bazar murah, dan juga 
kegiatan khitanan massal. 
5. Amal Usaha Muhammadiyah dalam bentuk lembaga pendidikan, 
yaitu TK Aisyiah 2 dan Tk Aisyiah 3 juga menjadi lahan dan media 
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dakwah ranting Muhammadiyah Ngadirejo. Melalui lembaga 
sekolah tersebut, diharapkan dapat menanamkan nilai – nilai Islam 
pada peserta didik hingga menjadi generasi yang cerdas, mulia dan 
bermanfaat bagi masa depan. 
Dalam menyeimbangi semua kegiatan yang sudah diagendakan 
oleh ranting Muhammadiyah Ngadirejo, pengurus juga memanfaatkan 
teknologi dalam mendukung tercapainya tujuan dengan baik semua 
kegiatan tersebut. Multimedia difungsikan sebagai alat atau media 
bantu dalam mendakwahkan nilai – nilai pendidikan Islam di 
masyarakat. 
Sejauh ini, dakwah kultural sebagai media pendidikan yang 
dilakukan oleh pengurus ranting Muhammadiyah dalam mengajarkan 
nilai – nilai Islam pada masyarakat setempat cukup efektif. Indikator 
yang dapat dilihat dari kefektifan tersebut dari mulai adanya kesadaran 
dari ranting Muhammadiyah Ngadirejo dalam memahami kultur 
budaya yang ada dimasyarakat. Hal tu juga didukung oleh 
pembangunan Islamic Center sebagai pusat dakwah Islam sendiri. 
Kegiatan – kegiatan yang diupayakan oleh pengurus ranting seperti 
halnya pengajian juga cukuf efektif dalam mengajarkan nilai – nilai 
Islam pada masyarakat. Dalam observasi yang penulis lakukan, 
jamaah sholat hingga sampai pada jamaah pengajian kian bertambah. 
 
3.2 Kendala Dakwah Kultural Pengurus Ranting Muhammadiyah 
Ngadirejo 
Dari deskripsi data pada bab IV hal 37, maka kendala dakwah 
yang dialami oleh ranting Muhammadiyah meliputi dua sisi, yaitu sisi 
internal dan sisi eksternal. Kendala intern dakwah kultural 
Muhammadiyah sendiri yaitu dari pengurus. Pengurus ranting 
Muhammadiyah Ngadirejo merupakan orang – orang yang sibuk dan 
memiliki agenda yang penuh, sehingga perannya di ranting sendiri 
tidak begitu optimal.  
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Sementara itu, kendala eksternal, di luar ranting itu sendiri adalah 
berkaitan dengan masih adanya kelas-kelas, serta sekat – sekat yang 
ada di desa Ngadirejo tersebut. Keberagaman organisasi keagamaan 
seperti Majlis Tafsir Al Qur‟an (MTA), Nadlatul Ulama (NU) sulit 
untuk dimasuki oleh Muhammadiyah. Selain itu juga masalah 
kurangnya dana dari ranting Muhammadiyah sendiri.  
4. Penutup 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
4.1.1 Strategi dakwah kultural sebagai media pendidikan dalam 
mengimplementasikan nilai – nilai Islam pada masyarakat yang 
dilakukan oleh pengurus ranting Muhammadiyah Ngadirejo 
yaitu melalui berbagai cara. Cara tersebut yaitu dengan 
pembangunan Islamic Center, melalui pendidikan formal dan 
melalui pendidikan non formal seperti kegiatan pengajian serta 
melalui kegiatan sosial kemasyarakatan. Strategi dakwah 
kultural yang digunakan oleh ranting Muhammadiyah Ngadirejo 
cukup efektif dan berhasil dalam menanmkan nilai – nilai 
pendidikan Islam pada masyarakat. Strategi tersebut cukup 
memberikan hasil yang sangat baik. Hal itu bisa dilihat dari 
tidak adanya gesekan yang terjadi antar paham agama yang ada 
di masyarakat tersebut. Selain itu, jamaah shalat dan pengajian 
juga semakin bertambah banyak dari sisi kuantitas sebagai 
akibat dari nilai – nilai Islam yang telah diajarkan oleh pengurus 
ranting Muhammadiyah Ngadirejo. 
4.1.2 Kendala yang dihadapi oleh pengurus ranting Muhammadiyah 
yaitu kesibukan pengurus, keberagaman paham agama yang ada 
sehingga menimbulkan citra yang tidak baik terhadap Islam 
sendiri, serta masalah dana dari ranting yang masih sangat 




4.2.1 Kepada pengurus ranting Muhammadiyah Ngadirejo diharapkan 
dapat mengupayakan regenerasi pemuda sebagai penopang 
tegaknya dakwah Islam pada masa selanjutnya. 
4.2.2 Kepada pengurus ranting Muhammadiyah Ngadirejo diharapkan 
bisa mengupayakan kegiatan dakwah lebih masif, yang tidak 
hanya berpusat pada satu tempat, namun mencakup seluruh 
wilayah yang ada di Ngadirejo. Upaya ini sebagai bagian dari 
ikhtiar agar mewujudkan Islam yang rahmatal lil’ālamin. 
4.2.3 Kepada seluruh masyarakat maupun organisasi keagamaan yang 
ada di Ngadirejo diharapkan untuk bisa bersatu menjunjung tinggi 
agama Islam sebagai agama yang agung untuk dijadikan 
pedeoman hidup dengan menghindari perselisihan dan gesekan 
yang terjadi. Masyarakat juga harus ikut berpartisipasi aktif 
terhadap kegiatan – kegiatan yang mengarah pada pembangunan 
manusia. 
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